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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perceraian 

Pelrcelraian melrulpakan pultulsnya ikatan dalam hulbulngan sulami istri belrarti 

pultulsnya hulkulm pelrkawinan selhingga keldulanya tidak lagi belrkelduldulkan selbagai 

sulami istri dan tidak lagi melnjalani kelhidulpan belrsama dalam sulatul ru lmah tangga. 

Celrai dalam kamuls belsar bahasa indonelsia adalah pisah, pultuls hulbulngan 

selbagai sulami istri ataul lelpasnya ikatan pelrkawinan. Inilah pelmahaman ulmulm telrkait 

delngan istilah celrai. 

Pelrcelraian bulkanlah kelselpakatan olelh karelna itul, pelrcelraian pelrkawinan tidak 

bolelh didasarkan pada adanya kelselpakatan ulntulk belrcelrai. Pelrcelraianmelrulpakan 

pintul darulrat ataul altelrnatif telrakhir yang bisa dipilih ulntulk melnyellelsaikan 

pelrselngkeltaan dalam pelrkawinan. 

Pelrcelraian bolelh dilakulkan delngan satul alasan hulkulm saja di antara belbelrapa 

alasan hulkulm yang di telntulkan dalam pasal 39 ayat (2) UlUl No. 1 Tahuln 1974 yang 

tellah dijabarkan dalam Pasal 19 PP No. 9 Tahuln 1975. Jadi, selcara yulridis, alasan-

alasan hulkulm pelrcelraian telrselbult belrsifat altelrnatif, dalam arti su lami istri dapat 

melngajulkan tulntultan pelrcelraian culkulp delngan salah satul alas an hulkulm saja. Sellain 

itul, elnulmelratif, dalam arti pelnafsiran, pelnjabaran dan pelnelrapan hulkulm selcara lelbih 

kongkrelt telntang masing-masing alasan hulkulm pelrcelraian melrulpakan welwelnang 

hakim di pelngadilan. 

1. Perceraian dalam Perspektif Sosiologis 

Telrdapat pro kontra telrhadap pelrcelraian di kalangan masyarakat. Pelnelntang 

pelrcelraian belrpelndapat bahwa pelrnikahan haruls belrtahan telrlelpas dari keladaan. 

Melmpelrtimbangkan dampak sosial dari pelrcelraian yang melmisahkan anak dari 

orang-orang yang masih melnganggap pelrcelraian adalah hal yang bu lrulk. Pelrcelraian 

nominal adalah lelgal teltapi Allah melmbelncinya. Dan melrelka yang melnelntangnya 
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pelrcaya bahwa tidak ada gulnanya mellanjultkan pelrnikahan yang tidak harmonis. 

Langkah yang telpat adalah pultuls dan melncoba melmbanguln kellularga delngan orang 

lain. 

Pelrcelraian diselbult thalak dalam bahasa Arab. Kata thalak belrasal dari bahasa 

Arab dan belrarti melninggalkan ikatan pelrkawinan (pelrcelraian).10 Kata thalak dalam 

bahasa Arab kelmuldian diselrap olelh bahasa Indoelnsia melnjadi talak. Talak dalam 

bahasa Indonelsia diartikan selbagai pelrcelraian melnulrult Islam, yang dilakulkan selorang 

laki-laki kelpada istrinya.11 

Selcara eltimologis, talak adalah pelrpisahan yang diinginkan olelh sulami 

selbagai haknya. 12  Hal yang selnada julga diulngkapkan olelh Sayyid Sabiq yang 

melngatakan bahwa talak adalah mellelpaskan ikatan pelrkawinan ataul bulbarnya 

pelrkawinan.13 

Belbelrapa hal yang belrkelnaan delngan pelrcelraian antara lain: 

 

a. Pelrcelraian lelbih banyak telrjadi di kota-kota belsar 

b. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa masyarakat yang kulrang belrbuldaya dan 

lelbih-lelbih pada masyarakat awam. 

c. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa masyarakat tidak belragama. 

d. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa kellularga tanpa keltulrulnan. 

e. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa kellularga kaya daripada kellularga 

miskin. 

f. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa kellularga yang strulktulrnya tidak kokoh. 

 
10 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawir Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: PP Al- 

Munawwir, 1984), h. 239 
11 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 

h.998 
12 Abu A’la Al-Maududi dan Fazl Ahmad, Pedoman Perkawinan dalam Islam (Jakarta: Darul 

Ulum Press, 1987), Cet. Ke-1, h. 35 
13 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, penterjemah Moh Thalib (Bandung: Al-Ma’arif, 1996), Cet. 

Ke-2, jilid 8, h. 9 
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g. Pelrcelraian lelbih banyak telrjadi karelna kelinginan sulami. 

h. Pelrcelraian lelbih banyak telrjadi dalam kondisi sullit. 

i. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa pasangan ulsia mulda.14 

 

 Alasan pelrcelraian di atas melmbelri tahul kita bahwa pelrcelraian haruls 

didasarkan pada pelrtimbangan logis dan melngelsampingkan elmosi. Alasan Pelrcelraian 

Karelna salah satul fulngsi pelrkawinan adalah melmellihara keltulrulnan maka 

keltidakbelrdayaan selkulrang-kulrangnya dapat ditolelrir. 

 Alasan pelrcelraian di atas melmbelri tahul kita bahwa pelrcelraian haruls 

didasarkan pada pelrtimbangan logis dan melngelsampingkan elmosi. Alasan Pelrcelraian 

Karelna salah satul fulngsi pelrkawinan adalah melmellihara keltulrulnan maka keltidak be lr 

Hikmah pelrcelraian antara lain ulntulk melnghindari bahaya yaitul. Jika pelrpisahan 

antara sulami istri suldah melncapai titik elkstrim dan dikhawatirkan baik sulami istri 

tidak akan mampul melmpelrtahankan statu ls qulo dalam kelhidulpan selsulai pelrintah 

Allah sulbhanahul wa taala pelrcelraian melncelgah telrjadinya pelrmulsulhan dan 

melnjulnjulng tinggi hulkulm Allah.dayaan selkulrang-kulrangnya dapat ditolelrir.15  

 

2. Perceraian Dalam Perspektif Yuridis 

 Melnulrult UlUl No 1 Tahuln 1974 dan UlUl No 1 Tahuln 1974 dan UlUl No 1 

telntang Pelrkawinan dan UlUl No 7 Tahuln 1989 telntang Pelngadilan Syariah (Garis 

Belsar Hulkulm Islam) alasan batalnya pelrkawinan adalah janji yang dibulat olelh sulami 

di hadapan Mahkamah Syariah.16 

 Seldangkan melngelnai hulkulm pelrcelraian ada elmpat yaitul: wajib, sulnnah, 

haram, dan makrulh. 

 
14 Ali Husain Muhammad Makki al-Amili, Perceraian Salah Siapa; Bimbingan Islam dalam 

Mengatasi Problematika Rumah Tangga (Jakarta: Lentera, 2001), Cet. Ke-1, h. 41-42 
15 Abdurrahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), Cet. Ke-2, 

h. 226 
16 Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Depag, 1995), h. 236 



 

12 
 

a. Wajib  

 Talak melnjadi wajib apabila su lami suldah belrsulmpah delngan melngatakan 

ia tidak akan melngggaulli istrinya lagi. 

b. Sulnnah  

 Apabila sulami tidak sanggulp lagi melmbayar dan melnculkulpinya 

(nafkahnya) delngan culkulp ataul si istri tidak dapat melnjaga kelhormatan 

dirinya. 17  Selbagaimana yang telrcantulm dalam al-Qulr’an su lrah al-Baqarah 

ayat 229 yang belrbulnyi: 

تٰنِ ۖ فاَِمْسَاك ٌۢ بمَِعْرُوْفٍ اوَْ تسَْرِيْح ٌۢ باِِحْسَانٍ ۗ وَلََ يَحِلُّ لكَُمْ انَْ   الَطَّلََقُ مَرَّ

خِفْتمُْ   فاَِنْ   ۗ ِ يقُِيْمَا حُدوُْدَ اللّٰه الَََّ  يَّخَافآَ  انَْ   ٓ اِلََّ شَيْـًٔا  اٰتيَْتمُُوْهُنَّ  آ  مِمَّ تأَخُْذوُْا 

ِ فلَََ الَََّ يقُِيْمَا حُدوُْدَ  ِ ۙ فلَََ جُناَحَ عَلَيْهِمَا فِيْمَا افْتدَتَْ بهِٖ ۗ تلِْكَ حُدوُْدُ اللّٰه اللّٰه  

ىِٕكَ هُمُ الظهلِمُوْنَ 
ٰۤ
ِ فاَوُلٰ  تعَْتدَوُْهَا ۚوَمَنْ يَّتعََدَّ حُدوُْدَ اللّٰه

Artinya : Talak (yang dapat dirulju lk) itul dula kali. (Seltellah itul sulami dapat) 

melnahan delngan baik, ataul mellelpaskan delngan baik. Tidak halal bagi kamu l 

melngambil kelmbali selsulatul yang tellah kamul belrikan kelpada melrelka, kelculali 

keldulanya (sulami dan istri) khawatir tidak mampul melnjalankan hulkulm-hulkulm 

Allah. Jika kamul (wali) khawatir bahwa keldulanya tidak mampul melnjalankan 

hulkulm-hulkulm Allah, maka keldulanya tidak belrdosa atas bayaran yang (haruls) 

dibelrikan (olelh istri) ulntulk melnelbuls dirinya. Itullah hulkulm-hulkulm Allah, 

maka janganlah kamul mellanggarnya. Barangsiapa mellanggar hulkulm-hulkulm 

Allah, melrelka itullah orang-orang zalim. (QS. Al-Baqarah: 229).18 

 

 

 

 
17 Zainuddin bin Abdul Azis al-Malibari, Fathul Muin, penterjemah Aliy As’ad (Kudus, 

Menara, 1979), h. 135 
18 Departemen Agama Al - Qur’an Dan Terjemahannya, Al - Quran Qs.Al- Baqarah /2:229. 
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c. Haram  

Pelrcelraian akan melnjadi haram bila telrdapat dula hal, yaitul: 

1. Melnjatulhkan talak selwaktul istri dalam keladaan haid 

2. Melnjatulhkan talak selwaktul istri dalam keladaan sulci teltapi tellah dicampulri 

dalam keladaan sulci telrselbult. Sabda Nabi SAW: 

وَهِيَ  امِْرَأتَهَُ  طَلَّقَ  أنََّهُ  عَنْهُمَا  اللهُ  رَضِيَ  عُمَرَ  بْنِ  اللهِ  عَبْدِ  عَنْ 

عُمَرُ   فَسَئلََ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللهُ  صَلَّى  اللهِ  رَسُوْلِ  عَهْدِ  فىِ  حَائِضٌ 

حَتَّى صلى الله عليه وسلم عَنْ ذاَلِكَ فقَاَلَ مُرْهُ  فلَْيرَُاجِعْهَا ، ثمَُّ لِيمُْسِكْهَا  رَسُوْلَ اللهِ  

تطَْهُرَ ، ثمَُّ تحَِيْضَ ثمَُّ  تطَْهُرَ ثمَُّ إِنْ شآءَ أمَْسَكَ بعَْدُ وَإِنْ شآءَ طَلَّقَ  

 قَبْلَ أنَْ يمََسَّ  فَتلِْكَ الْعِدَّةُ الَّتىِ  أمََرَ اللهُ أنَْ تطَُلَّقَ لهََا النِِّسآءُ. مُتَّفقٌَ  

 عَلَيْهِ 

 

 Artinya: Dari Ibnul Ulmar ra belrkata dia pelrnah melntalak istrinya di masa 

Rasullulllah asw keltika istrinya seldang haid. Lalul Ulmar bin Khattab 

melnanyakan hulkulm kasuls tel rselbu lt kelpada Rasullulllah Saw, sabda belliaul: 

Sulrulhlah dia ruljulk kelmuldian tinggallah sampai ia sulci, selsuldah itul dia haid 

lagi, kelmuldian sulci kelmbali. Pada saat sulci keldula itullah dia bolelh melmilih 

apakah dia akan teltap belrpasangan ataul belrcelrai, yaitul selbellulm mellakulkan 

pelrseltululhan lagi. Dan itullah yang dimaksuld delngan iddah yang 

dipelrintahkan Allah azza wa jalla melnelrapkannya. (HR. Mulslim).19 

 

d. Makrulh  

Pelrcelraian adalah makrulh jika tidak ada alasan ulntulk belrcelrai. Hadits 

ini didasarkan pada Nabi yang melngatakan bahwa pelrcelraian dipelrbolelhkan 

 
19 Muslim, Shahih Muslim, penterjemah F.A. Widjaya (Jakarta: Ma’mur Daud, t.th), h. 99 
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teltapi dibelnci Allah. Selpelrti dalam hadits belrikult ini: 

ِ تعَاَلىَ الطَّلََقُ     أبَْغَضُ الْحَلََلِ إلِىَ اللََّّ

Artinya : Selsulatul yang halal yang amat dibelnci Allah yaitul talak. (HR. Abul 

Dauld dan Ibnul Majah)20 

 

3. Landasan Filosofis Perceraian 
 

Belrbicara melngelnai pelrcelraian maka tidak culkulp mellihat dari kacamata 

yulridis dan sosiologis, selbab pelrlul selbu lah pelmahaman melngelnai hakikat/elselnsi 

pelrcelraian itul selndiri. Selcara filosofis pelrnikahan melrulpakan selbulah ulpaya ulntulk 

melndapatkan dan belrbagi kelbagiaan lahir dan batin. Pelrwuljuldan kelbahagiaan ini 

telntul saja haruls melnjadi motivasi dalam mellaksanakan selgala hak dan kelwajiban 

yang timbull dari adanya ikatan pelrkawinan. Dalam rangka melwu ljuldkan cita-cita 

pelrnikahan itul maka seltiap individul haru ls beltull-beltull melmahami makna mitsaqon 

ghalidan, mulasyaroh bil’ma’rulf, dan Sakinah, mawadah julga rahmah.  

Konselp pelrkawinan selbagai sulatul ikatan yang kulat ataul mitsaqon ghalidan 

melrulpakan wajah pelrkawinan yang idelal, selbagaimana telrcantulm dalam al-Qulr’an 

sulrat An-Nisa’ ayat 21: 

 

يْثاَقاً غَلِيْظًا اخََذْنَ مِنْكُمْ مِِّ  وَكَيْفَ تأَخُْذوُْنهَٗ وَقَدْ افَْضٰى بعَْضُكُمْ الِٰى بعَْضٍ وَّ

Artinya : Dan bagaimana kamul akan melngambilnya kelmbali, padahal kamul 

tellah belrgau ll satul sama lain (selbagai sulami-istri). Dan melrelka (istri-istrimul) 

tellah melngambil pelrjanjian yang kulat (ikatan pelrnikahan) dari kamul. (Q,S An-

nisa’:21)21  

 

 
20 Abu Daud, Sunan Abi Daud, penterjemah Bey Arifin (Semarang; As-Syifa, 1992), h. 87 
21   Departemen Agama Al - Qur’an Dan Terjemahannya, Al - Quran Qs.An-nisa’ /4:21. 
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Delngan delmikian, jika melruljulk pada pelndapat telrselbult bahwasanya 

mitasqon ghalidzan melrulpakan dasar hu lbulngan dalam pelrkawinan, yang mana 

selcara garis belsar pelrwuljuldannya melru lpakan tanggulng jawab yang melnjadi 

kelwajiban selorang sulami, selbab selcara tidak langsulng selgala kelwajiban dan 

tanggulng jawab yang selmulla belrada di pulndak wali kini belrpindah kelpada dirinya. 

Selcara filosofis bahwa pelrbultan baik dan selgala kelbaikan melrulpakan 

pelrlakulan yang idelal dalam hulbulngan selsama makhlulk, selhingga hal ini bisa 

melnjadi tolak u lkulr kelbelrhasilan pelrkawinan dalam rangka melnciptakan kellularga 

sakinah, mawaddah dan rahmah. 

Alissa Wahid salah satul tokoh Gelrakan pelrelmpulan di Indonelsia pada sulatu l 

kelselmpatan melngatakan bahwa pelrspelktif ini belrbicara soal bagaimana 

belrpelrilakul baik yang telrnyata melnjadi salah satul pilar dalam selbulah kellularga. 

Salah satulnya adalah  delngan saling melmpelrlakulkan delngan baik. “Pelrintahnya di 

dalam Al-Qulran adalah wa’asyirululhulnna bil ma’rulf. Artinya pelrlakulkanlah 

istrimul delngan ma’rulf. Ma’rulf itul artinya bulkan selmata bolelh ataul tidak bolelh, 

tapi layak atau l tidak layak, patult ataul tidak patult, belrmartabat ataul melnjaga 

martabat orang lain,”22 

Belrbagai ayat dan hadits, kelmuldian pelndapat ullama telrdahullul kaitannya 

dalam hulkulm kellularga ini kelmuldian diformullasikan dalam belntu lk Kompilasi 

Hulkulm Islam selbagai produlk fiqhnya Indonelsia. 

Kompilasi Hulkulm Islam misalnya dalam BAB XII telntang Hak dan 

Kelwajiban Sulami Istri pada pasal 77 ayat (1) dan (2). Melnyelbultkan: 

 

1) Sulami istelri melmikull kelwjiban yang lulhulr ulntulk melnelgakkan 

ru lmah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang melnjadi 

selndi dasar dan sulsulnan masyarakat; 

 
22 https://uninus.ac.id/lima-pilar-bangunan- keluarga-maslahah-menurut-alissa-wahid/  
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2) Sulami istelri wajib saling cinta melncintai, hormat melnghormati, seltia 

dan melmbelri bantulan lahir bathin yang satul kelpada yang lain; 

Pasal yang telrtullis dalam KHI diatas melrulpakan landasan filosofis dalam 

rangka melnjalankan kelwajiban selbagai sulami istri, bahwa pelmelnu lhan hak dan 

kelwajiban haruls belrdasarkan cinta dan kasih saying, yang melrulpakan cita-cita 

lulhulr dari filsafat itul selndiri. Bahkan, selpelrti yang tellah dijellaskan di awal, bahwa 

tuljulan hulkulm pelrkawinan adalah melnciptakan ikatan lahir bathin anatara selorang 

pria delngan selorang wanita selbagai su lami istelri delngan tuljulan melmbelntulk 

kellularga (rulmah tangga) yang Bahagia dan kelkal belrdasarkan Keltulhanan Yang 

Maha Elsa. 23  Seldangakn tuljulan pelrkawinan melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam 

adalah ulntulk melwuljuldkan kellularga yang Sakinah, mawaddah dan rahmah.24 

Selhingga selcara filosofis pelrcelraian melrulpakan sulatul keladaan yang sangat 

dihindari selbab belrtelntangan delngan tuljulan pelrkawinan itul selndiri, pelnafsiran ini 

bulkan hanya atas atulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. Akan teltapi jika 

melruljulk pada salah satul hadits Nabi Mulhammad Saw yang dikultip diatas, yang 

artinya: “Dari Ibnul Ulmar. Ia belrkata bahwa Rasullulllah SAW, tellah belrsabda 

“selsulatul yang halal yang amat dibelnci Allah ialah talak”. (Riwayat Abul Dauld dan 

Ibnul Majah). Sangat jellas dalam hadits ini, pada dasarnya pelrcelraian melrulpakan 

sulatul keladaan yang Allah sangat tidak selnangi, selhingga baik belrdasarkan ulndang-

ulndang maulpuln hadits yang melmaknainya dari kacamata filosofis, selkali lagi 

pelrcelraian adalah sulatul keladaan yang selharulsnya bisa dihindari sellama para pihak 

mampul melmaknai konselp hak dan kelwajiban selcara ultulh. 

 

 

 

 
23 Undang-undang Nomor  1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
24 Kompilasi Hukum Islam 
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4. Dampak Perceraian bagi anak 

a. Pelndelkatan Sosiologis 

 Pelrcelraian tak jarang dianggap selbagai jalan kellular dari belragam 

pelrmasalahan ru lmah tangga. Padahal, pelrcelraian tidak mellullul jadi solulsi yang telpat 

ulntulk melnyellelsaikan konflik yang ada. Pelrcelraian orang tula dapat melnyisakan lulka 

dalam belnak anak. Bahkan, lulka yang dialami anak mulngkin saja akan telruls 

dibawanya hingga delwasa. Dampak yang telrjadi pada seltiap anak bisa belrbelda-belda, 

telrgantulng dari ulsia anak pada saat orang tula belrcelrai, kondisi pelrcelraian, selrta 

kelpribadian anak telrselbult.  

 Seltiap telrjadinya pelrcelraian orang tula suldah barang telntul belrdampak nelgatif 

telrhadap prosels pelndikan dan pelrkelmbangan jiwa anak, di karelnakan anak ulsia 

selkolah dasar pada ulmulmnya masih melmbultulhkan kasih sayang dan pelrhatian pelnulh 

dari keldula orang tula. Hal ini akan dibulktikan nantinya dalam pelmbahasan belrkultnya, 

hal-hal yang belrkaitan delngan dampak yang dirasakan anak akibat telrjadinya 

pelrcelraian keldula orang tulanya. 

 Pelrcelraian orang tula melrulpakan problelma yang culkulp belsar bagi anak- 

anaknya telrultama bagi anak-anak yang masih selkolah dasar, selbab anak-anak pada 

ulsia ini masih sangat melmbultulhkan kasih sayang keldula orang tulanya  

 Pelrcelraian yang telrjadi di dalam selbulah kellularga, melmbulat anak akan melrasa 

tidak pulas delngan keladaan yang melmbingkai kelhidulpannya. Melnulru lt Dra Hastaning 

Sakti MKels, doseln psikologi Ulnivelrsitas Diponelgoro Selmarang, dalam hal ini batin 

si anak pasti belrtelriak, karelna melrelka tidak melnyulkai keladaan selpelrti itul. 

 Hastaning lelbih jaulh melngatakan bahwa ada kelcelndelrulngan si anak tidak 

melrasa pulas delngan keldula orang tula melrelka, saat orang tula melrelka belrcelrai. Yang 

paling elkstrelm melnulrultnya adalah, kadang si anak bahkan melmultulskan ulntulk tidak 
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melmilih keldula-dulanya ulntulk diikulti. Ini telrultama telrjadi pada anak yang belranjak 

relmaja. 

 Bagi si anak, pelrcelraian orang tu la itul selndiri adalah aib. Karelna kelcelwa 

delngan kondisi itul, dia akan melnarik diri dari lingkulngan dan melrasa mindelr delngan 

orang lain. Dia akan melrasa risih keltika ditanya olelh orang lain, misalnya saja gulrul 

dan telman melrelka. Tidak helran jika si anak akan melmilih melnghindari orang lain. 

 Saat yang paling tidak melngulntulngkan bagi anak dalam pelrcelraian orang tula 

melrelka adalah, keltika prosels pelrcelraian itu l seldang belrlangsulng. Melrelka akan melrasa 

telrtelkan dan bisa jadi bingulng akan ikult siapa. Namuln jika suldah ada kelpultulsan final, 

kondisi psikologisnya akan belrangsulrangsu lr pullih. 

 pelrcelraian bisa melnimbullkan keltidakselimbangan anak yang selharulsnya 

belrada dalam pelndidikan keldula orang tula melrelka. "Jika orang tula belrcelrai, maka si 

anak akan kelhilangan salah satul figulr orang tula melrelka. 

 Apa puln alasannya, dampak pelrcelraian paling dirasakan olelh sang anak. 

Sellain kasih sayang yang belrkulrang karelna ikult salah satul orang tulanya, 

kelselmpatannya ulntulk melndapat pelndidikan dari keldula orang tu lanya puln jadi 

telrganggul. 

 Keltika orang tulanya masih belrsama, dia melndapat pelrhatian pelnulh dari orang 

tulanya. Namuln keltika suldah belrcelrai, keladaannya pasti belrbelda. Dalam istilah 

Hastaning, pelrcelraian bisa melnyelbabkan kelpandaian anak melnulruln.25 

 Pelrcelraian yang telrjadi pada orang tula melmbelrikan dampak sosiologis bagi 

anak. Salah satul di antaranya adalah anak akan melrasa tidak pelrcaya diri dalam 

 
25 Perceraian akibatkan trauma psikologis, artikel di akses tanggal 11 April 2008 dari 

http://www.wawasandigital.com/index.php?option=com_content&task=view&id=2520&Itemid=7 
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pelrgaullan selhari-hari belrsama delngan telman-telman selbayanya karelna orang tula 

melrelka tellah belrpisah. 

b. Pelndelkatan Psikologis 

 Pelrcelraian bagaimanapuln adalah kelpultulsan yang melnyakitkan bagi pasangan 

sulami istri, julga anak-anaknya. Ulntulk itul, Asniar Khulmas, S.PSi melnelkankan bahwa 

pelrcelraian akan sangat belrdampak bagi kelhidulpan sellulrulh anggota kellularga, baik 

selcara fisik mau lpuln psikologis. Dan yang paling relntan melngalami traulma adalah 

anak ulsia relmaja dibandingkan melrelka yang masih belrulsia kanak-kanak. Melnulrultnya 

anak relmaja paling relntan traulma karelna ia tellah melngelrti akan arti kasih sayang. 

Dan ini dibulktikan delngan data bahwa belgitul banyak anak relmaja yang melngonsulmsi 

narkoba akibat traulma pelrcelraian orangtula melrelka. Artinya, melrelka tidak bisa 

melnelrima fakta pelrcelraian orangtulanya. 

 Traulma pelrcelraian ini tidak hanya belrdampak pada pelrilakul keltika anak 

relmaja masih selndiri, teltapi julga akan belrpelngarulh pada kelhidulpan rulmah tangga 

melrelka di kelmu ldian hari. Lelbih lanjult Asniar melnambahkan bahwa anak akan sellalu l 

belrada dalam lingkaran keltakultan akan melngalami hal yang sama selpelrti kelhidulpan 

ayah ibulnya. Bulntultnya anak bisa saja melmultulskan tidak akan melndelkati lawan 

jelnisnya, ataul tidak ada kelinginan ulntulk melnikah.26 

Hal-hal yang biasanya dirasakan olelh anak keltika orangtulanya belrcelrai adalah: 

- tidak aman (inselculrity) 

- tidak diinginkan ataul ditolak olelh orangtulanya yang pelrgi 

- seldih dan kelselpian 

- marah  

- kelhilangan 

 
26 Perceraian Orang tua, artikel di akses tanggal 11 April 2008 dari 

http://www.fajar.co.id/news.php?newsid=18226 
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- melrasa belrsalah, melnyalahkan diri selndiri selbagai pelnyelbab orangtula 

belrcelrai. 

- Pelrasaan-pelrasaan telrselbult di atas olelh anak dapat telrmanifelstasi dalam 

belntulk pelrilakul: 

- sulka melngamulk, melnjadi kasar, dan tindakan agrelsif lainnya 

- melnjadi pelndiam, tidak lagi celria, tidak sulka belrgaull 

- sullit belrkonselntrasi dan tidak belrminat pada tulgas selkolah selhingga prelstasi di 

selkolah celndelrulng melnulruln 

- sulka mellamuln, telrultama melngkhayalkan orangtulanya akan belrsatul lagi.27 

 

Dampak-dampak psikologis telrselbult selringkali melmbulat anak  telrganggul 

pelrkelmbangannya, khulsulsnya pelrkelmbangan melntal. 

 

B. Agama Dan Keberagamaan 

1. Definisi Agama Dan Keberagamaan 

Selcara eltimologis istilah agama belrasal dari bahasa Sanselkelrta yang telrdiri 

dari dula sulkul kata yaitul a artinya tidak dan gama artinya kacaul. Dari pelngelrtian 

selpelrti ini, agama dapat diartikan selbagai sulatul institulsi pelnting yang melngatulr 

kelhidulpan manu lsia agar tidak telrjadi kelkacaulan. Istilah agama julga dapat disamakan 

delngan kata relligi yang belrasal dari bahasa latin relligio yang belrasal dari akar kata 

relligarel yang belrarti melngikat.28 

Selcara melndasar dan ulmulm agama dapat didelfinisikan selbagai selpelrangkat 

atulran dan pelratulran yang melngatulr hulbu lngan antara manulsia delngan alam ghaib -

khulsulsnya delngan Tulhannya- melngatulr hu lbulngan manulsia delngan manulsia lainnya 

dan melngatulr hulbulngan manulsia delngan alam lingkulngannya.29 Seldangkan selcara 

lelbih khulsuls delngan melmpelrhatikan hal-hal yang tellah dikelmulkakan diatas, agama 
 

27 Martina Rini S. Tasmin, Spsi, Perceraian dan Kesiapan Mental Anak, artikel di akses 

tanggal 11 April 2008 dari http://www.e-psikologi.com/keluarga/180402a.htm 
28 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung:Remaja Rosda Karya,2000), h.13. 
29 Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: PT Rajawali 

Press, 1988), h.V 
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dapat didelfinisikan selbagai sulatul sistelm kelyakinan yang dianult dan tindakan-

tindakan yang diwuljuldkan olelh sulatul kellompok ataul masyarakat dalam 

melngintelrpreltasi dan melmbelri relspon telrhadap apa yang dirasakan dan diyakini 

selbagai yang ghaib dan sulci. 

Selbagai sulatul sistelm kelyakinan maka agama belrbelda delngan sistelm 

kelyakinan dan ismel-ismel lainnya karelna landasan kelyakinan agama adalah konselp 

sulci (sacreld) dan ghaib (sulpranatulral) yang dibeldakan dari yang du lniawi (profanel) 

dan hulkulm-hulkulm alamiah (natulral). Sellain itul hal lain yang melmbeldakan agama 

delngan ismel-ismel lainnya adalah karelna ajaran-ajaran agama sellalul belrsulmbelr pada 

wahyul Tulhan ataul wangsit-dalam agama-agama lokal dan primitif- yang ditulrulnkan 

kelpada nabi selbagai pelsulrulh-Nya. Adapu ln ciri yang melncolok dari agama yang 

belrbelda delngan ismel-ismel adalah pelnyelrahan diri selcara total kelpada Tulhannya. 

Melnulrult Qulraish Shihab agama adalah kelteltapan ilahi yang diwahyulkan 

kelpada Nabi-Nya ulntulk melnjadi peldoman hidulp manulsia. Karaktelristik agama 

diantaranya adalah hulbulngan makhlulk delngan sang pelncipta yang telrwuljuld dalam 

sikap batinnya, tampak dalam ibadah yang dilakulkannya selrta telrcelrmin dalam 

pelrilakul kelselhariaannya. Delngan delmikian agama mellipulti tiga pelrsoalan pokok 

yaitul tata kelyakinan (atas adanya kelkulatan sulpranatulral) tata pelribadatan (pelrbulatan 

yang belrkaitan delngan zat yang diyakini selbagai konselkwelnsi kelyakinan) dan tata 

kaidah (yang melngatulr hulbulngan antar manulsia delngan manulsia dan delngan alam 

selkitarnya.30 

Pelnjellasan yang bagaimanapuln adanya telntang agama tak akan pelrnah tulntas 

tanpa melngikult selrtakan aspelk-aspelk sosiologisnya karelna agamanya melnyangkult 

kelpelrcayaan selrta belrbagai praktelknya. Karelna itul agama belnar- belnar melrulpakan 

masalah sosial. Dalam kamuls sosiologi pelngelrtian agama ada 3 macam, kelpelrcayaan 

pada hal-hal yang spiritulal, pelrangkat kelpelrcayaan dan praktik-praktik spiritulal yang 

 
30 Fuad Nashori dan Bachtiar Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam 

perspektif Psikologi Islam (Yogyakarta: Menara Kudus, 2000). Cet. 1, h. 71. 
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dianggap selbagai tuljulan telrselndiri dan idiologi melngelnai hal-hal yang belrsifat 

sulpranatulral.31 

Bulkul yang lain melndelfinisikan agama selbagai sulatul sistelm sosial yang dibulat 

pelnganultnya yang belrporos pada pelrbulatan-pelrbulatan non-elmpiris yang 

dipelrcayainya dan didayagulnakan ulntulk melncapai kelsellamatan bagi diri melrelka dan 

masyarakat lulas ulmulmnya.32 

Dalam telrminologi Arab, agama biasa diselbult delngan kata al-Din/al- Millah. 

Selbagaimana agama, kata al-Din itul selndiri melngandulng belrbagai arti. Al- Din/Al-

Millah yang belrarti “melngikult” maksuldnya adalah melmpelrsatulkan selgala 

pelmellulknya dan melngikat melrelka dalam satul ikatan yang elrat.33 Al-Din julga belrarti 

ulndang-ulndang yang haruls dipatulhi. Sellain itul kata al-Din julga dapat diartikan al-

Mullk (kelrajaan), Al-khidmat (pellayanan), al-Izzah (kelmelnangan), al- Dzull 

(kelhinaan), al-Ikrah (pelmaksaan), al-Ikhsan (kelbajikan). Seldangkan al-Din yang 

biasa ditelrjelmahkan delngan “Agama” melnulrult Gulrul Belsar Al-Azhar Syaikh 

Mulhammad Abdulllah Badran melnggambarkan sulatul hulbulngan antara dula pihak 

dimana pihak yang pelrtama melmpulnyai kelduldulkan lelbih tinggi daripada yang keldula. 

Delngan delmikian, agama melrulpakan antara makhlulk dan Khaliknya, hulbulngan ini 

kelmuldian telrwu ljuld dalam sikap batinnya selrta tampak dalam praktelk ibadah ataul 

ritulal yang dilakulkannya ulntulk kelmuldian telrcelrmin pulla dalam sikap dan pelrbulatan 

dalam kelselhariannya.34 

Dalam kamuls sosiologi pelngelrtian agama (relligion) melncakulp tiga aspelk 

yakni : pelrtama melnyangkult kelpelrcayaan telrhadap hal-hal yang belrsifat spelritulal. 

Keldula, melrulpakan pelrangkat kelpelrcayaan dan praktelk-praktelk spelritulal yang 

 
31 Dadanng Kahmad, Sosiologi Agama, h. 129 
32 Hendro Puspito, Sosiologi Agama, h.34 
33 Hasbi Ash-Shiddiqy, Al-Islam (Jakarta: Bulan Bintang , 1952), h. 50 
34 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qu’arn: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Masyarakat 

(Bandung : Mizan, 1997), h. 210 
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dianggap selbagai tuljulan telrselndiri. Keltiga, idelologi melngelnai hal-hal yang belrsifat 

sulpranatulral.35 

Sellanjultnya delfinisi agama dalam kajian sosiologi adalah delfinisi yang 

belrsifat elmpiris, artinya kajian agama dalam sosiologi tidak pelrnah melmbelrikan 

delfinisinya selcara elvalulatif (melnilai), melngelnai baik dan bulrulknya, belnar dan 

tidaknya agama ataul agama-agama bulkanlah wilayah kajian sosiologi. Wilayah 

kajian sosiologi hanya melmbelrikan delfinisi telntang agama yang sifatnya delskriptif 

(melnggambarkan apa adanya), melngulngkapkan apa yang dimelngelrti dan apa yang 

dialami masyarakat bisa belrsifat positif ataul selbaliknya nelgatif. Ia (agama) mulngking 

melndulkulng kelsinambulngan elksistelnsi masyarakat ataul malah belrpelran 

melnghanculrkannya.36 

Bagi para pelnganult aliran fu lngsionalismel, melrelka delngan selngaja 

melmbelrikan sorotan dan telkanan khulsuls atas apa yang ia lihat dari agama. Jellasnya ia 

mellihat agama dari fulngsinya. Agama dipandang selbagai sulatul institulsi yang lain 

yang melngelmban tulgas (fulngsi) agar masyarakat belrfulngsi delngan baik, baik di 

lingkulp lokal, relgional maulpuln nasional. Maka ditinjaulan telori fulngsional yang 

dipelntingkan adalah daya gulna dan pelngarulh agama telrhadap masyarakat selhingga 

belrkat elksistelnsi dan fulngsi agama ataul agama- agama, cita-cita masyarakat (akan 

telrciptanya sulatul keladilan, keldamaian dan kelseljahtelran jasmani dan rohani dapat 

telrwuljuld).37 

Agama dan kelbelragamaan adalah dula istilah yang dapat difahami selcara 

telrpisah melskipuln keldula melmpulnyai makna yang sangat elrat. Melngelnai delfinisi 

agama tellah dijellaskan di atas seldangkan kelbelragamaan belrarti pelmbicaran melngelnai 

pelngalaman ataul felnomelna yang manyangkult hulbulngan antar agama delngan 

pelnganultnya ataul sulatul keladaan yang ada dalam diri selselorang (pelnganult ultama) 

yang melndorong ulntulk belrtingkah lakul yang selsulai delngan agamanya. 

 
35 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: CV. Rajawali Press, 1993), h. 430 
36 Thomas F O’dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengantar Awal, diterbitkan bekerjasama 

dengan Yayasan Solidaritas Gadjahmada (Jakarta : Rajawali Press, 1988), h 30 
37 Hendro Puspito, Sosiologi Agama, h. 30 
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Kata kelbelragamaan belrasal dari kata “belragama”. Kata belragama dalam 

Kamuls Bahasa Indonelsia yaitul antara lain :  

c. Melnganult agama lain. 

d. Belribadat, taat kelpada agama (baik hidulpnya melnulrult agama), misalnya dia 

belrasal dari kellularga yang taat belragama. 

 

Melnulrult Djamalulddin melndelfinisikan kelbelragamaan selbagai “manifelstasi” 

selbelrapa jaulh individul pelnganult agama melyakini, melmahami, melnghayati dan 

melngamalkan agama yang dianultnya dalam kelhidulpan selhari-hari dalam selmula 

aspelk kelhidulpan.38 

Belrkaitan delngan kelbelragamaan Islam, kulalitas kelbelragamaan selselorang 

ditelntulkan olelh selbelrapa jaulh individul melmahami dan melngamalkan ajaran- ajaran 

selrta pelrintah Allah selcara melnyellulrulh dan optimal. Ulntulk melncapai hal telrselbult 

maka dipelrlulkan iman dan ilmul yang belrkaitan delngan amal pelrbulatan selhingga 

fulngsi selbagai rahmat bagi sellulrulh ulmat manulsia dan sellulrulh alam dapat dirasakan. 

Kelbelragamaan Islam mellipulti jasmani dan rohani, pikir dan zikir, aqidah dan ritulal, 

pribadatan, pelnghayatan dan pelngamalan, akhlak, individul dan sosial masyarakat 

selrta masalah du lniawi dan akhirat. 

Dalam dimelnsi kelyakinan ataul aqidah selselorang haruls melyakini dan 

melngimani belbelrapa pelrkara delngan kokoh dan kulat, selhingga kelyakinannya telrselbult 

tidak dapat digoyahkan. Kelyakinan selpelrti itul akan dipelrolelh olelh selselorang delngan 

argulmelntasi (dalil aqli) yang dapat dipelrtahankan. Kelyakinan ini pada intinya 

belrkisar pada kelimanan kelpada Allah dan hari Akhir. Sellanjultnya dalam dimelnsi 

syariat adalah konselkulelnsi logis dan praktis dari kelyakinan melngamalkan syariat 

relprelselntasi dari kelyakinan selhingga sullit dipelrcaya jika selorang melngakul belriman 

kelpada Allah dan hari Akhir teltapi tidak melngindahkan syariatnya, karelna syariat 

 
38 Muhammad Djamaluddin, Religiusitas dan Stress Kerja pada Polisi (Yogyakarta: UGM 

Press, 1995) , h. 44 
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melrulpakan kelwajiban dan larangan yang datang darinya. Maksuldnya ialah kelyakinan 

haruls diselrtai delngan pelngamalan kelpada Allah. 

 

2. Dimensi Keberagamaan 

Kata kelbelragamaan adalah belrasal dari kata belragama, melndapat awalan “kel” 

danakhiran “an”. Kata belragama selndiri melmiliki arti “melmellulk (melnjalankan) 

agama”. MelnulrultPoelrwadarminta, agama adalah “selgelnap kelpelrcayaan (kelpada 

Tulhan, Delwa selrta selbagainya) selrta ajaran kelbaktian dan kelwajiban kelwajiban yang 

belrtalian (belrhu lbulngan) delngankelpelrcayaan itul. Pelngelrtian ini adalah pelngelrtian 

agama dalam arti ulmulm, yaitul ulntulk selmu la jelnis agama. Sellanjultnya, imbulhan “kel” 

dan “an” pada kata  belragama”,melnjadikan kata“kelbelragamaan” melmpulnyai arti, 

cara ataul sikap selselorang dalam melmellulk ataul melnjalankan(mellaksanakan) ajaran 

agama yang dipellulk ataul dianultnya. Dalam pelmbahasan ini, istilah 

agamadimaksuldkan selbagai Agama Islam, ataul “dinulllah ” ataul “dinull haq ”, yaitul 

agama yang datang dari Allah ataul agama yang haq. 

Kelbelragamaan belrasal dari kata dasar agama yang dalam Thel Elncyclopeldia of 

Philosophy, “Agama adalah kelpelrcayaan kelpada Tulhan yang sellalul hidulp, yakni 

kelpada jiwa dan kelhelndakIlahi yang melngatulr alam selmelsta dan melmpulnyai 

hulbulngan moral delngan ulmat manulsia”. Belrdasarkan suldult pandang kelbahasaan-

bahasa Indonelsia pada ulmulmnya ”agama” dianggap selbagai kata yang belrasal dari 

bahasa sanselkelrta yang artinya “tidak kacaul”.Agama diambil dari dula akar sulkul kata, 

yaitul yang belrarti “tidak” Dan  gama yang belrarti “kacaul”. Hal itul melngandulng 

pelngelrtian bahwa agama adalah sulatul pelratulran yang melngatulr kelhidulpanmanulsia 

agar tidak kacau l. Maksuldnya orang yang melmellulk agama dan melngamalkan ajaran-

ajarannya delngan sulnggulh-sulnggulh, hidulpnya tidak akan melngalami kelkacaulan. 

Selbagai sulatul ulnsulr dalam pelrulbahan sosial, prosels aplikasi agama islam 

dalam transformasi sosial buldaya bangsa Indonelsia dapat diulrai melnjadi belbelrapa 

satulan analisis. Masing-masing satulan analisis ini dapat didu ldulkkan dalam 

lingkulngannya selndiri. 
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Kelbelragamaan ini mampul melncelrahkan dalam belbelrapa hal, maksuldnya ialah 

belragama yang mampul melngellularkan diri dan orang lain selrta lingkulngan dari 

strulktulr dan keladaan yang ad-dhullulmat (pelnulh kelgellapan) kelpada an-nulr (cahaya 

kelbelnaran & kelbaikan) selhingga telrcipta kelhidulpan yang lelbih baik. Dapat dilihat 

dalam sulrah al-Baqarah ayat 257 

ُ وَلِيُّ الَّذِينَ آمََنوُا يخُْرِجُهُمْ مِنَ الظُّلمَُاتِ إلِىَ النُّورِ وَالَّذِينَ كَفرَُوا أوَْلِياَؤُهُمُ   اللَّّٰ

    ارِ هُمْ فيِهَاالطَّاغُوتُ يخُْرِجُونهَُمْ مِنَ النُّورِ إلِىَ الظُّلمَُاتِ أوُلَئكَِ أصَْحَابُ النَّ  

 خَالِدوُنَ 

Artinya : Allah pellindulng orang yang belriman. Dia melngellularkan melrelka 

dari kelgellapan kelpada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 

pellindulng-pellindulngnya adalah seltan, yang melngellularkan melrelka dari 

cahaya kelpada kelgellapan. Melrelka adalah pelnghulni nelraka. Melrelka kelkal di 

dalamnya.(Qs al-baqarah : 257)39 

Konselp kelragaman tidak sama ulntulk selmula orang dalam masyarakat 

modelrn kita yang komplelks dan masyarakat yang sangat kulno yang homogeln 

karelna kelragamannya yang belsar. Stuldi apa puln telntang individul dan agama 

melrelka melnghadapi masalah yang sullit dalam melnelntulkan bagaimana kita 

melmandang dan melndelfinisikan agama dan bagaimana kita melngkatelgorikan 

orang dalam kontelks ini. R Stark dan C.Y. Glulck melmiliki lima dimelnsi 

ultama ulntulk melmahami ulmat belragama dari pelrspelktif sosiologi agama. 

a. Dimelnsi kelyakinan adalah dimelnsi yang melncakulp harapan bahwa sulatul 

agama melnganult idel-idel telologis telrtelntul dan melngakuli kelbelnaran prinsip-

prinsip telrselbult. Seltiap agama melmpelrtahankan selpelrangkat kelyakinan yang 

diharapkan diikulti olelh para pelngikultnya, teltapi isi dan rulang lingkulp 

kelyakinan telrselbult belrvariasi tidak hanya antar agama dan selringkali bahkan 

 
39 Departemen Agama Al - Qur’an Dan Terjemahannya, Al - Quran Qs.Al- Baqarah /2:257. 
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antar tradisi dalam agama yang sama. Seltiap agama pasti melmiliki sistelm 

kelpelrcayaan yang diharapkan diikulti dan dijulnjulng tinggi olelh pelmellulknya. 

b. Dimelnsi prelktelk agama melnulru ltnya, dimelnsi ini melncakulp pelrilakul 

pelmuljaan-pelmuljaan selrta keltaatan dan hal-hal yang dilakulkan orang ulntulk 

melnulnju lkkan selbulah komitmeln telrhadap agama yang dianultnya. Praktelk- 

praktelk kelagamaan ini telrdiri dari dula kellas pelnting yaitul : pelrtama, ritulal 

melngacu l kelpada selpelrangkat rituls, tindakan kelagamaan formal dan praktelk-

praktelk sulci yang selmula agama melngharapkan para pelnganultnya 

mellaksanakan. Kelula, keltaatan, apabila aspelk ritulal dari komitmeln sangat 

formal dan khas pulblik selmula agama yang dikelnal ju lga melmpulnyai 

selpelrangkat tindakan pelrselmbahan dan kontelmplasi pelrsonal yang rellatif 

spontan, informal dan khas pribadi. 

c. Dimelnsi pelngalaman, dimelnsi ini belrisikan dan melmpelrhatikan fakta bahwa 

selmula agama melngandulng pelngharapan-pelngharapan telrtelntu l walaulpuln tidak 

telpat jika dikatakan bahwa selselorang yang belragama delngan baik pada sulatul 

waktul akan telrcapai pelngeltahulan su lbjelktif dan langsulng melngelnai kelnyataan 

telrakhir bahwa ia akan melncapai sulatul keladaan kontak delngan pelrantara 

sulpranatu lral. 

d. Dimelnsi pelngeltahulan agama, dimelnsi ini melngacul pada harapan bahwa 

selselorang yang belragama paling tidak melmiliki selju lmlah minimal 

pelngeltahulan melngelnai dasar-dasar kelyakinan, rituls-rituls, kitab sulci dan 

tradisi agama yang dianultnya. Glock mellihat bahwa dimelnsi ini tidak sellalul 

seljalan delngan praktelknya. Selselorang dapat belrkelyakinan ku lat tanpa belnar-

belnar melmahami agamanya ataul kelpelrcayaan bisa ku lat atas dasar 

pelngeltahulan yang amat seldikit. 

e. Dimelnsi konselkulelnsi, konselkulelnsi komitmeln agama belrlainan dari kelelmpat 

dimelnsi di atas. Dimelnsi ini melngacul kelpada idelntifikasi akibat- 

akibat kelyakinan kelagamaan, praktelk, pelngalaman, dan pelngeltahulan 

selselorang dari hari kel hari. Istilah “kelrja” dalam pelngelrtian telologis 
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digulnakan disini walaulpuln agama banyak melnggariskan bagaimana 

pelmellulknya selharulsnya belrpikir dan belrtindak dalam kelhidu lpan selhari- hari 

tidak selpelnulhnya jellas selbatas konselkulelnsi agama melrulpakan bagian dari 

komitmeln kelagamaan selmata-mata belrasal dari agama.40 

 

C. Remaja 

1. Definisi remaja : pendekatan Biologis, Psikologis, dan Sosiologis 

Melndelfinisikan kata relmaja tidaklah muldah. Karelna orang belrbelda selcara 

fisik dan melntal dan karelna itul lelbih belragam daripada lingkulngan sosial melrelka. 

Namuln para ahli melmbatasi konselp relmaja dalam stuldi telrkait. Hal ini karelna kondisi 

fisik dan psikologis relmaja belrbelda melskipuln pada tingkat yang lelbih relndah dari 

anak-anak dan orang delwasa. 

Masa relmaja adalah istilah yang lulas yang julga melncakulp kelmatangan melntal 

elmosional sosial dan fisik. Piagelt melngelmulkakan pandangannya bahwa masa relmaja 

selcara psikologis adalah ulsia dimana seltiap orang belrintelgrasi kel dalam masyarakat 

orang delwasa, u lsia dimana anak tidak lagi melrasa relndah diri telrhadap orang tula 

teltapi seltidaknya pada tingkat yang sama delngan orang tula dalam hal hak.41 

Pulbelrtas idelntik delngan keldelwasaan. Pulbelrtas adalah masa pelmatangan 

tullang dan selksulal yang celpat telrultama pada masa pulbelrtas dini. Telstostelron 

melmainkan pelran pelnting dalam pelrkelmbangan elstradiol sellama pu lbelrtas pria dan 

pulbelrtas wanita. Lajul pelrtulmbulhan anak laki-laki telrjadi 2 tahuln lelbih lambat dari 

pada anak pelrelmpulan. Rata-rata onselt ulntulk anak laki-laki adalah 12 1/2 tahuln dan 

rata-rata onselt u lntulk anak pelrelmpulan adalah 10 1/2 tahuln. Kelmatangan selselorang 

sellama pulbelrtas adalah normal.42 

 
40 Roland Robertson, Agama: dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, h. 295 
41 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan (Jakarta : Penerbit Erlangga, 1996), Edisi ke 5, h. 206. 
42 John W. Santrock, Life-Span Development; Perkembangan Masa Hidup (Jakarta: Erlangga, 

2002), h. 15 
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Pada saat yang sama Amir Hamza Nasooshan Masa relmaja adalah masa 

pelrulbahan fisik dan melntal masa kelgellisahan ataul kelkhawatiran masa konflik intelrnal 

dan elkstelrnal masa cita-cita tinggi masa romantismel masa kelpahlawanan radikalitas 

kelmatangan selksulal pelmbelntulkan pribadi dan relalisasi tuljulan dulnia dan akhirat.43 

2. Ciri – ciri sifat remaja 

Pada saat yang sama Amir Hamza Nasooshan Masa relmaja adalah masa 

pelrulbahan fisik dan melntal masa kelgellisahan ataul kelkhawatiran masa konflik intelrnal 

dan elkstelrnal masa cita-cita tinggi masa romantismel masa kelpahlawanan radikalitas 

kelmatangan selksulal pelmbelntulkan prMasa relmaja dibagi melnjadi dula tahap: tahap 

pelrtama adalah pulbelrtas dari selkitar abad kel-9 sampai abad kel-16 keltika 

pelrtulmbulhan fisik dan kelmajulan melntal yang pelsat diselbult ABG (Barul Lahir Anak); 

Tahap keldula adalah masa relmaja dari ulsia selkitar 17 sampai 21 tahuln yang 

melrulpakan pelrtulmbulhan akhir ataul pelru lbahan dalam pelrkelmbangan sosial dan 

pribadi.ibadi dan relalisasi tuljulan dulnia dan akhirat. 

Ulsia pelmulda pelndelk dan masalah yang melrelka hadapi selriuls karelna 

pelrkelmbangan dan keltelrbellakangan masyarakat telmpat melrelka tinggal. Statuls 

elkonomi buldaya dan agama pelmulda julga melmainkan pelran pelnting. Tak helran jika 

keldula anak mulda ini melmiliki pandangan yang belrbelda dalam situ lasi dan kondisi 

sosial elkonomi yang belrbelda. 

a. Peltulmbu lhan fisik 

Pelrtulmbu lhan fisik yang celpat telrjadi antara ulsia 13-16 teltapi tidak selmula 

bagian tulbulh tulmbulh pada waktul yang sama dan tingkat pelrtulmbulhan belrvariasi dari 

relmaja kel relmaja. Pelrulbahan yang elrat kaitannya delngan pelrulbahan fisik adalah 

pelrulbahan tingkah lakul selpelrti pelrulbahan minat diantaranya pelnulrulnan minat bellajar 

pelnulrulnan minat lawan jelnis dan pelnulrulnan minat belkelrja. Gadis-gadis selring mullai 

 
43 Amir Hamzah Nasution, Ilmu Jiwa Kanak-kanak (Surabaya : NV Ganaco, 1970) Cet. Ke-1, 

h. 73 
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melmpelrhatikannya. Pelrulbahan lain adalah pelrasaan pandangan hidulp sikap dan 

selbagainya. Keltika pelrilakul belrulbah pikiran melnjadi gellisah dan selring belrkonflik 

delngan orang tu la karelna sikap dan pandangan hidulp yang belrbelda. Ia julga telrkadang 

belrbelntulran delngan lingkulngan sosial karelna norma-norma yang belrlakul di 

lingkulngannya.44 

b. Pelrtulmbulhan dan kelmatangan fisik 

Sellain pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan fisik telrjadi pelrulbahan pada 

pelrkelmbangan tulbulhnya karelna kellelnjar bayinya akhirnya melnggantikan kellelnjar 

elndokrin yang melnghasilkan hormon yang melrangsang pelrtulmbulhan alat kellamin 

saat tulmbulh selmpulrna. Organ relprodulksi melmbelsar seliring delngan kelmampulannya 

ulntulk melnjalankan fulngsinya. Pada wanita mulda jakuln mullai melmbelngkak di lelhelr 

dan sulara melnjadi selrak dan bahul mellelbar dan rambult mullai tulmbu lh di keltiak dan 

kulmis saat payu ldara melmbelsar dan pinggull melmbelsar selrta belrat dan tinggi badan 

belrtambah delngan celpat. Salah satul tanda pulbelrtas yang jellas pada relmaja pultri 

adalah melnstrulasi ataul haid dan mimpi basah pada relmaja pultri. 

c. Mullai telrtarik pada lawan jelnis 

 Keltelrtarikannya pada lawan jelnis jaulh lelbih kulat daripada di masa kanak-kanak 

selhingga ia sellalul belrharap melndapat pelrhatian dan pelrseltuljulan dari lawan jelnisnya 

di waktul yang sama. Kelinginan ulntulk dipelrhatikan dan dipelrhatikan selring 

melnimbullkan pelrtanyaan: Apakah saya cantik ataul dia cantik? dan selbaliknya. 

 
44 Sopyan S. Willis, Problema Remaja dan Pemecahannya (Bandung : Angkasa, 1994), Cet 

ke-3, h. 20 
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D. Perilaku Sosial 

1. Definisi perilaku sosial 

Pelrilakul adalah relaksi manulsia ataul cara melnanggapi organismel di 

lingkulngan. Delngan kata lain aksi adalah nama dari aksi relaksi dan stimulluls.45 

Pelrilakul adalah rultinitas yang dilakulkan dalam kelhidulpan selhari-hari 

belrdasarkan motif dan niat ulntulk melncapai tuljulan yang belrarti dan diinginkan bagi 

selselorang46 

Pelrilakul sosial julga dapat didelfinisikan selbagai pelrilakul sosial. Dalam hal ini 

Max Welbelr melndelfinisikan pelrilakul sosial selbagai pelrilakul individul yang dapat 

melmpelngarulhi individul lain dalam masyarakat. Keltika selselorang belrtindak atau l 

belrpelrilakul dia haruls melmpelrhitulngkan kelhadiran orang lain dalam masyarakat dan 

pelrilakul sosial melrulpakan elksprelsi dari hulbulngan sosial ataul pelrilaku l.47 

Pada dasarnya manulsia adalah makhlulk sosial, dimana manulsia sangat 

melbultulhkan orang lain tidak bisa hidulp selndiri. Manulsia bultulh orang lain ulntulk 

belrkomulnikasi, bultulh orang lain ulntu lk dapat melyellelsaikan pelkelrjaan ataul 

masalahnya yang tidak bisa ia sellelsaikan delngan selndirinya. Bahkan hal selkelcil 

apapuln selpelrti kita bultulh orang yang bisa melnculkulr rambult kita, melmbultulhkan 

orang yang bisa melmpelrbaiki laptop kita saat rulsak dan selbagainya. 

Sosial dapat diartikan selbagai hulbu lngan manulsia yang saling melmbultulhkan 

delngan delngan orang lain dan telrkadang melmulncullkan rasa elmpati, melngasihi, 

selhinga ada rasa ulntulk saling belrgotong royong dan tolong melnolong dalam 

kelhidulpan belrsosial. Sellain itul sosial telntulnya melmbahas bagaimana hulbulngan 

individul delngan individul, individul delngan kellompok, kellompok delngan individul, 

kellompok delngan kellompok yang ada dimasyarakat. 

 
45 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis Anak, Remaja, dan Keluarga (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 1995), h. 5 
46 K.J. Veeger, Realitas Sosial (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), Cet. Ke-4, h. 171 
47 Yadi Mulyadi, Panduan Sosiologi (Jakarta: Yudistira, 1995), h. 16 
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Telntulnya dapat disimpullkan bahwa manulsia sellama hidulpnya akan telruls dan 

telruls belrgantulng dan melmbultulhkan orang lain, tanpa orang lain kita telrkadang tidak 

bisa apa apa, delngan belgitul kita selbagai manulsia adalah makhlulk ciptaan-Nya 

selbagai makhlulk sosial. Selhingga dapat diartikan sosial rangkaian dari norma-norma, 

nilai, dan moral yang dibelntulk olelh masyarakat selbagai kelbuldayaan ulntulk dijadikan 

aculan dalam kelhidulpan belrmasyarakat. 

Pada dasarnya seltiap individul akan melnampilkan pelrilakulnya masing-masing 

dan telntul akan belrbelda jika kita mellihat individul lain dalam belrpelrilaku l 

dimasyarakat. Pelrilakul yang dibawa olelh seltiap individul akan saling melmpelngarulhi 

pelrilakul orang lain akibat dari relspon yang ia telrima. Pelrilakul ini akan mulncull saat 

salah satul individul belrintelraksi delngan orang lain. 

2. Bentuk Bentuk Perilaku Sosial 

Pelrilakul sosial julga dapat didelfinisikan selbagai aktivitas sosial. Dalam hal ini 

Max Welbelr melndelfinisikan tindakan sosial selbagai tindakan individul yang 

melmpelngarulhi anggota masyarakat lainnya. Tindakan ataul pelrilakul individul di 

hadapan anggota masyarakat lainnya haruls dipelrtimbangkan.48 

Ulntulk lelbih jellasnya, belrikult ini elmpat tipel tindakan sosial yang dianggap 

selbagai tipel idelal. 

1) Rasinalitas instrulmelntal 

Tingkat rasionalitas telrtinggi ini mellibatkan pelrtimbangan sadar dan pilihan 

tuljulan pelrilakul dan sarana yang digulnakan ulntulk melncapai tuljulan telrselbult. Orang 

melmiliki tuljulan yang diinginkan belrbelda, dan kritelrianya adalah pilihan antara 

tuljulan yang belrsaing ini. Orang telrselbult kelmuldian melngelvalulasi sarana yang 

telrseldia ulntulk melncapai tuljulan yang dipilih. Ini mulngkin telrmasulk 

melngulmpullkan informasi, melngidelntifikasi pellulang dan kelndala di lingkulngan, 

 
48 Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik, dari Comte hingga Parson (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2006), Cet. Ke-1, h. 276 
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dan melmpreldiksi hasil yang mulngkin dari tindakan altelrnatif. Telrakhir, pilihan 

alat yang akan digulnakan dapat melncelrminkan pelrtimbangan pribadi telntang 

elfelktivitas dan elfisielnsi. Saat Anda belrtindak, Anda dapat selcara objelktif 

melmultulskan apa yang haruls dilakulkan dan apa yang tidak bolelh dilakulkan. 

Selpelrti yang dikultip Doylel dari Paull Johnson, Welbelr melnjellaskan: 

Keltika targelt, zat, dan elfelk samping dipelrtimbangkan dan dipelrhitulngkan 

selcara rasional, tindakan diarahkan selcara rasional kel sistelm targelt tulnggal 

delngan sifat ulnik. Ini melmbultulhkan pelrtimbangan rasional telntang cara-cara 

altelrnatif ulntulk melncapai sulatul tuljulan, pelrtimbangan telntang hulbulngan antara 

tuljulan dan hasil yang mulngkin dari meltodel telrtelntul, dan akhirnya pelrtimbangan 

telntang kelpelntingan rellatif dari belrbagai kelmulngkinan tuljulan. 

2) Rasionalitas yang belrorielntasi nilai 

Selhulbulngan delngan rasionalitas instrulmelntal, orielntasi nilai kritis rasionalitas 

adalah bahwa sulmbelr daya hanya tulndulk pada pelrtimbangan dan pelrhitulngan 

sadar. Tuljulannya selkarang belrkaitan delngan nilai-nilai pribadi, yang baginya 

adalah nilai absolult ataul telrtinggi. Nilai akhir tidak logis, karelna tidak mulngkin 

melnghitulng selcara objelktif ulkulran mana yang haruls dipilih. Jika Anda belrpelgang 

pada nilai-nilai ini, ultilitas dan elfisielnsi kelhilangan artinya. Itu l julga diabaikan 

saat melmbandingkan nilai pelngganti (jika nilainya belnar-belnar absolult). Orang 

belrpikir telntang bagaimana melncapai nilai-nilai ini. 

Jamels S. Colelman melndelmonstrasikan ini delngan melngatakan bahwa 

tindakan individul melngarah pada tu ljulan dan bahwa tuljulan (dan tindakan) 

ditelntulkan olelh nilai dan prelfelrelnsi. Dula komponeln ultama telori Colelman adalah 
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aktor dan su lmbelr daya. Sulmbelr daya adalah selsulatul yang melnarik pelrhatian dan 

dapat dipantaul olelh pelselrta.49 

3) Tindakan tradisional 

Pelrilakul kelbiasaan adalah pelrilaku l sosial yang tidak rasional. Jika pelrilakul 

yang dipelrlihatkan olelh selselorang diklasifikasikan selbagai kognitif ataul 

diselngaja, maka pelrilakul telrselbult diklasifikasikan selbagai kelbiasaan. Saat 

ditanya, orang telrselbult melmbelnarkan ataul melnjellaskan pelrilakulnya hanya delngan 

melngatakan bahwa melrelka sellalul mellakulkannya ataul bahwa pelrilakul ini adalah 

tradisi melrelka. Di mana pelndelkatan ini melndominasi sulatul kellompok atau l 

masyarakat selcara kelsellulrulhan, kelbiasaan dan institulsinya melmbelnarkan ataul 

melnjulnjulng tinggi kelbiasaan dan tradisi lama selbagai kelrangka aculan yang dapat 

ditelrima tanpa diragulkan lagi. Kita dapat melngatakan bahwa nelnelk moyang kita 

mellakulkannya, nelnelk moyang melrelka mellakulkannya, melrelka mellakulkannya dan 

akan mellaku lkannya. Welbelr melnelmulkan bahwa pelrilakul ini melnghilang keltika 

rasionalitas instrulmelntal melningkat.. 

4) Tindakan afelktif 

Pelrilakul elmosional Jelnis pelrilakul ini dicirikan olelh pelrasaan dan elmosi yang 

tidak diselrtai delngan relflelksi ataul pelrelncanaan intellelktulal selcara sadar. Pelrilakul 

elmosional adalah keltika selselorang melngalami elmosi elkstrim selpelrti cinta, 

kelmarahan, keltakultan dan kelbahagiaan dan melngulngkapkannya selcara spontan 

dan tanpa belrpikir. Tindakan ini sama selkali tidak rasional karelna tidak melmiliki 

logika, idelologi, dan standar rasional lainnya.50 

 

 
49 Goerge Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2005), 

Cet. Ke-3, h. 396 
50 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, terj. Robert M. Z. Lawang 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 220-221 


